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ABSTRAK 

 

Dalam proses pengolahan air menjadi air bersih di area produksi PERUMDA Tirta Manuntung, 

kegiatan pengelolaan air di khususnya di area produksi, dimana reaksi kimia dari proses kimia yang 

terjadi dalam proses pengolahan air menghasilkan panas, selain itu pengolahan air pada area 

produksi tentunya bisa menimbulkan tingkat kelembaban udara yang tinggi dikarenakan proses 

produksi yang menghasilkan uap air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan mengetahui 

tingkat suhu dan kelembapan pada area produksi instalasi pengolahan air (IPA) KM 12 di 

PERUMDA Tirta Manuntung Balikpapan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa suhu pada sembilan titik 

yang berada pada area produksi didapati bahwa ke sembilan titik pada area produksi belum 

memenuhi standar nilai ambang batas kualitas udara, sementara untuk nilai indeks suhu basah dan 

bola ke sembilan titik telah memenuhi nilai ambang batas. sedangkan kelembaban udara pada 

sembilan titik yang berada pada area produksi didapati bahwa ke sembilan titik pada area produksi 

ada yang sudah memenuhi standar nilai ambang batas kualitas udara ruangan dan ada yang belum 

memenuhi standar nilai ambang batas kualitas udara. selain itu Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan diketahui bahwa suhu yang melebihi nilai ambang batas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kondisi pekerja, dan kelembaban yang melebihi nilai ambang batas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kondisi pekerja. 

 

Kata Kunci: Suhu, Kelembaban Udara, Penyakit Akibat Kerja. 

 

 

ABSTRACT 

In the process of processing water into clean water in the production area of PERUMDA Tirta 

Manuntung, water management activities, especially in the production area, where chemical 

reactions from chemical processes that occur in the water processing process produce heat, in 

addition, water processing in the production area can certainly cause high levels of air humidity 

due to the production process that produces water vapor. The purpose of this study was to determine 
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the level of temperature and humidity in the production area of the KM 12 water treatment 

installation (IPA) at PERUMDA Tirta Manuntung Balikpapan. The research method used is a 

qualitative descriptive method. Based on the results of the study, it can be seen that the temperature 

at nine points in the production area was found that the nine points in the production area had not 

met the standard threshold value for air quality, while for the wet temperature index value and the 

ball to the nine points had met the threshold value. while the air humidity at the nine points in the 

production area was found that the nine points in the production area had met the standard 

threshold value for room air quality and some had not met the standard threshold value for air 

quality. In addition, based on the results of the interviews conducted, it was found that temperatures 

exceeding the threshold value did not have a significant effect on workers' conditions, and humidity 

exceeding the threshold value had a significant effect on workers' conditions. 

 

Keywords: Temperature, Humidity, Occupational Diseases. 

 

 

PENDAHULUAN 

Berkembangannya dan majuanya 

teknologi saat ini tentunya bisa mempercepat 

dan menghasilkan berbagai produk yang 

mempunyai kualitas yang lebih baik, dimana 

hal itu tentunya mempengaruhi dunia industri. 

Pada saat ini setiap perusahaan pastinya ingin 

mempunyai karyawan atau pekerja yang 

memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja 

sehingga dapat memenuhi target yang 

diinginkan perusahaan. Untuk mendapatkan 

target tersebut tentunya tidak lepas kaitannya 

dengan faktor lingkungan kerja (Sihombing & 

Arvianto, 2019).  

Seluruh aktivitas perusahaan selalu 

bergantung pada sumber daya manusia yaitu 

pekerja ataupun karyawan dimana pekerja 

cukup memiliki peran yang sangat penting 

untuk proses produksi. Tingkat produktivitas 

tenaga kerja bisa dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan kerja. Ketidaknyamanan dalam 

bekerja dapat menurunkan kinerja pekerja, 

dan jika pekerja merasa nyaman saat pada 

lingkungan kerja karena lingkungan kerja 

yang baik tentunya pekerja dapat melakukan 

aktivitas pekerjaan secara maksimal 

(Sihombing & Arvianto, 2019). 

Ardana (2012) mengemukakan bahwa 

“lingkungan kerja yang aman dan nyaman 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas”. 

Selain itu juga “lingkungan kerja yang 

menyenangkan seperti tempat kerja, dan 

fasilitas banu yang akan mempercepat 

penyelesaian pekerjaan”. Manfaat lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman dapat 

meningkatkan kinerja pekerja (Rezalti & 

Susetyo, 2020). 

Lingkungan kerja adalah tempat pekerja 

atau karyawan yang biasa digunakan untuk 

melakukan aktivitas pekerjaan. Lingkungan 

kerja atau tempat kerja bisa mempunyai 

potensi untuk menciptakan bahaya yang dapat 

menimbulkan kerugian yang dapat 

mempengaruhi keselamatan dan kesehatan 

pekerja. Di era sekarang hampir di setiap 

tempat kerja menggunakan mesin maupun 

teknologi yang canggih yang menghasilkan 

produk yang lebih baik.  

Berkembangnya teknologi pada industri 

bisa memiliki dampak positif dan dampak 

negatif. Dampak negatif yang disebabkan 

oleh kemajuan teknologi dikarenakan jenis 

bahaya baru yang ditimbulkan oleh teknologi 

tersebut pada lingkungan kerja yang dapat 

mengakibatkan penyakit akibat kerja maupun 

kecelakaan bagi pekerja (Sunaryo & Nourma 

Rhomadhoni, 2020). 

Suhu pada udara memiliki peranan 

dalam memberikan kenyamanan saat bekerja 

karena pada tubuh manusia menghasilkan 

panas yang digunakan untuk metabolisme. 

Suhu pada tubuh manusia dapat 

dipertahankan oleh suatu sistem pengatur 

suhu. Suhu yang menetap ini merupakan hasil 

keseimbangan antara panas yang dihasilkan 

dalam tubuh manusia sebagai akibat 

metabolisme dengan pertukaran panas antara 

tubuh dengan lingkungan yang ada 

disekitarnya. Pada suhu yang cukup panas dan 

dalam kondisi yang lembab akan memberikan 
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beban kepada tenaga kerja. Pada lingkungan 

kerja yang memiliki suhu yang panas akan 

menyebabkan proses pengeluara keringat 

yang tinggi bagi para pekerja (Aziziyani, 

2019). 

Dampak negatif yang berkaitan pada 

kondisi suhu udara yang tidak sesuai standar 

bisa saja diterima oleh pekerja. Suhu udara 

yang cukup panas dapat mengurangi 

kelincahan pekerja dalam beraktivitas, 

memperlambat reaksi pekerja sehingga 

memperlambat pengambilan keputusan.  

Sedangkan suhu udara yang cukup 

dingin dapat mengurangi efektivitas dan 

efisiensi pekerja dengan pekerja menjadi 

lebih kaku dan berkurangnya kordinasi otot. 

Suhu udara yang nyaman untuk orang 

Indonesia berkisar antara 24 derajat hingga 26 

derajat celcius. Untuk suhu yang lebih dingin, 

suhu yang cocok untuk penduduk sub-tropis 

adalah 20 derajat celcius (Aziziyani, 2019). 

Bekerja dalam tempat kerja atau 

lingkungan kerja yang memiliki suhu tinggi 

dan terlalu rendah bisa sangat membahayakan 

keselamatan dan kesehatann para pekerja atau 

karyawan sehingga perlunya pengaturan 

waktu dalam bekerja bagi pekerja agar dapat 

bekerja pada tempat atau lingkungan kerja 

dengan suhu atau tempratur tersebut, selain 

itu, perusahaan juga harus menyiapkan 

perlindungan yang tepat bagi pekerja. Suhu 

udara yang tinggi maupun yang rendah bisa 

menyebabkan kurangnya konsentrasi bagi 

pekerja. Suhu udara yang tinggi bisa membuat 

seseorang dehidrasi atau cairan yang terdapat 

pada tubuh pekerja terkuras. Tapi pada suhu 

udara yang lebih dingin bisa menyebabkan 

gangguan bagi pekerja seperti kekakuan pada 

otot (Aziziyani, 2019). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau 

yang biasa disingkat K3 berarti melindungi 

seluruh pekerja atau karyawan yang menjadi 

aset yang sangat berhargar untuk perusahaan 

untuk menghindari terjadinya PAK atau 

penyakit akibat kerja hingga terjadinya 

sebuah kecelakaan kerja. Perlindungan 

tersebut sudah di atur di dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 13 tahun 

2003 tentang ketenagakerjaan.  

Hal itu sangat diperlukan untuk 

menjadijan dan menciptakan lingkungan 

kerja yang sangat terjamin keamaannya serta 

kenyamanannya bagi suluruh pekerja atau 

karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya 

serta untuk mecegah terjadinya kecelakaan 

kerja yang bisa menyebabkan penyakit akibat 

kerja (Sunaryo & Nourma Rhomadhoni, 

2020). 

Berdasarkan data yang telah dirilis oleh 

International Labour Organization (ILO), 

didapati jumlah PAK di seluruh dunia terjadi 

160 juta kasus PAK. Sementara itu, di 

Indonesia kasus penyakit akibat kerja 

berdasarkan dinas ketenagakerjaan terjadi 

sebanyak 48 kasus di tahun 2019, sedangkan 

pada tahun 2020 terjadi sebanyak 81 kasus, 

dan pada tahun 2021 terjadi sebanyak 6 kasus. 

Dan sementara itu di provinsi Kalimantan 

Timur sendiri dari periode 2019-2021 terjadi 

sebanyak 3 kasus PAK (Kementerian 

Ketenagakerjaan RI, 2022). PERUMDA Tirta 

manuntung Balikpapan merupakan sebuah 

instansi usaha milik daerah yang memberikan 

pelayanan dalam menyediakan jasa air bersih 

maupun air minum di kota Balikpapan. 

PERUMDA Tirta Manuntung Balikpapan 

sendiri bertujuan untuk memastikan 

kebersihan air yang memenuhi standar 

kesehatan dan mendistribusikan air secara 

merata di setiap wilayah di Balikpapan.  

Maka dari itu, sebagai perusahaan 

daerah air minum, PERUMDA Tirta 

Manuntung Balikpapan wajib memantau dan 

mengelola kualitas lingkungan di seluruh 

lingkungan kerjanya untuk memenuhi UKL-

UPL setiap tahunnya, pemantauan kualitas 

lingkungan dimulai dari kantor PERUMDA 

Tirta Manuntung Balikpapan hingga instalasi 

pengolahan airnya. PERUMDA Tirta 

Manuntung Balikpapan memiliki 8 instalasi 

pengolahan air (IPA) yang beroperasi. 

Pemantauan kualitas ini dilakukan agar 

pekerja lebih aman dan nyaman dalam 

melakukan tugasnya dilapangan. 

Berdasarkan hasil survey awal 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

didapatkan bahwa produksi air bersih yang 

berada pada area produksi instalasi 

pengolahan air (IPA) KM 12 di PERUMDA 
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Tirta Manuntung Balikpapan kegiatan 

pengelolaan air khususnya di area produksi, 

dimana reaksi kimia dari proses kimia yang 

terjadi dalam proses pengolahan air 

menghasilkan panas, selain itu mesin pompa 

juga dapat menghasilkan panas karena 

gesekan dan energi listrik yang digunakan.  

Selain itu, adanya pengolahan air pada 

area produksi tentunya bisa menimbulkan 

tingkat kelembaban udara yang tinggi 

dikarenakan proses produksi yang 

menghasilkan uap air. Oleh karena itu 

berdasarkan latar belakang penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengukuran suhu dan Kelembaban 

Udara Pada Area Produksi Instalasi 

Pengolahan Air (IPA) KM 12 di PERUMDA 

Tirta Manuntung Balikpapan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif, Lokasi dan waktu penelitian 

dilakukan pada IPA KM 12 PERUMDA Tirta 

Manuntung Balikpapan yang berlokasi di 

Karang Joang Kecamatan Balikpapan Utara, 

kota Balikpapan. Penelitian dilakukan selama 

empat bulan yang dimulai dari bulan Mei 

hingga bulan Agustus 2024. Subjek dalam 

penelitian ini adalah operator yang berjumlah 

4 orang dan objek yang akan penelitian ini 

adalah suhu dan kelembaban relatif yang 

berada pada IPA KM 12 di PERUMDA Tirta 

Manuntung Balikpapan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, pengukuran, 

wawancara, dan studi literatur. Pengolahan 

data dilakukan dengan mengetahui nilai suhu 

dan kelembaban udara dari lokasi yang akan 

diukur kemudian peneliti akan menganlisa 

data dengan membandingkan hasil pengkuran 

suhu dan kelembaban yang berada di 

beberapa titik pada area produksi dengan 

peraturan pemerintah tentang lingkungan 

kerja fisik seperti permenaker No. 5 tahun 

2018 tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

lingkungan kerja. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan Hasil Penelitian Suhu 

Hasil pengukuran suhu yang dilakukan di 

siang hari pada sembilan titik yang berada 

pada area produksi didapati bahwa ke 

sembilan titik pada area produksi belum 

memenuhi standar nilai ambang batas kualitas 

udara ruangan berdasarkan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 

5 Tahun 2018 tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja lingkungan kerja.  

Dimana di titik pertama yaitu pada ruang 

chimical mempunyai rata-rata nilai suhu 

33,8℃, titik kedua yaitu pada ruang produksi 

mempunyai nilai rata-rata suhu 32,8℃, titik 
ketiga yaitu pada ruang lab mempunyai nilai 

rata-rata suhu 32,5℃, titik keempat yaitu pada 
ruang pompa 2 mempunyai nilai rata-rata 

suhu 31,4℃, titik kelima yaitu pada ruang 

operator pompa 2 mempunyai nilai rata-rata 

suhu 31,5℃, titik keenam yaitu pada ruang 
pompa 3 mempunyai nilai rata-rata suhu 

31,7℃, titik ketujuh yaitu pada ruang operator 
pompa 3 mempunyai nilai rata-rata suhu 

31,3℃, titik kedelapan pada ruang pompa 4 

mempunyai nilai rata-rata suhu 31,5℃, dan di 
titik terakhir pada ruang operator pompa 4 

mempunyai nilai rata-rata suhu 31,2℃. Hasil 
pengukuran tersebut artinya kesembilan 

ruangan yang diukur tidak memenuhi syarat. 

 
Tabel 1. Hail Kesesuaian Suhu Pada Area 

Produksi IPA Km 12 Terhadap NAB 
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Gambar 1. Grafik Nilai Suhu Pada Area 

Produksi IPA Km 12 Sumber (Data Olahan 

Peneliti 2024) 

Sedangkan nilai indeks suhu basah dan 

bola pada ruang chimical mempunyai nilai 

suhu 28,7℃, titik kedua yaitu pada ruang 

produksi mempunyai nilai suhu 28,6℃, titik 
ketiga yaitu pada ruang lab mempunyai nilai 

rata-rata suhu 27,8℃, titik keempat yaitu pada 

ruang pompa 2 mempunyai nilai suhu 27,6℃, 

titik kelima yaitu pada ruang operator pompa 

2 mempunyai nilai suhu 28,6℃, titik keenam 
yaitu pada ruang pompa 3 mempunyai nilai 

suhu 28,6℃, titik ketujuh yaitu pada ruang 
operator pompa 3 mempunyai nilai suhu 

28,7℃, titik kedelapan pada ruang pompa 4 

mempunyai nilai suhu 28,7℃, dan di titik 
terakhir pada ruang operator pompa 4 

mempunyai nilai suhu 27,8℃. 
 

Tabel 2. Hail Kesesuaian Indeks Suhu Basah 

Dan Bola Pada Area Produksi IPA Km 12 

Terhadap NAB 

 

 
Gambar 2. Grafik Nilai Indeks Suhu Basah 

Dan Bola Pada Area Produksi IPA Km 12 

Sumber (Data Olahan Peneliti 2024) 

 

2. Hasil penelitian kelembaban udara 

Hasil pengukuran kelembaban udara 

yang dilakukan pada siang hari pada sembilan 

titik yang berada pada area produksi didapati 

bahwa ke sembilan titik pada area produksi 

ada yang sudah memenuhi standar nilai 

ambang batas kualitas udara ruangan dan ada 

yang belum memenuhi standar nilai ambang 

batas kualitas udara ruangan berdasarkan 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan 

kerja.  

Dimana di titik pertama yaitu pada ruang 

chimical mempunyai rata-rata nilai 

kelembaban udara 59,9%, titik kedua yaitu 

pada ruang produksi mempunyai nilai rata-

rata kelembaban udara 64,6%, titik ketiga 

yaitu pada ruang lab mempunyai nilai rata-

rata kelembaban udara 40,2%, titik keempat 

yaitu pada ruang pompa 2 mempunyai nilai 

rata-rata kelembaban udara 72,4%, titik 

kelima yaitu pada ruang operator pompa 2 

mempunyai nilai rata-rata kelembaban udara 

71,2%, titik keenam yaitu pada ruang pompa 

3 mempunyai nilai rata-rata kelembaban 

udara 69,6%, titik ketujuh yaitu pada ruang 

operator pompa 3 mempunyai nilai rata-rata 

kelembaban udara 62,6%, titik kedelapan 

pada ruang pompa 4 mempunyai nilai rata-

rata kelembaban udara 69,4%, dan di titik 

terakhir pada ruang operator pompa 4 

mempunyai nilai rata-rata kelembaban udara 

55,6%. Hasil pengukuran tersebut artinya 

keenam ruangan yang diukur tidak memenuhi 
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syarat, sedangkan ketiga ruangan telah 

memenuhi syarat. 

 
Tabel 3. Hail Kesesuaian Kelembaban Udara 

Pada Area Produksi IPA Km 12 Terhadap NAB 

 

 
Gambar 3. Grafik Nilai Kelembaban Udara 

Pada Area Produksi IPA Km 12 Sumber 

Sumber (Data Olahan Peneliti 2024) 

 

3. Dampak yang diterima pekerja 

a. Suhu 

Berdasarkan hasil analisa yang 

dilakukan diketahui bahwa suhu yang 

melebihi nilai ambang batas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kondisi pekerja, dimana 

pekerja tidak pernah mengalami 

gejala dehidrasi akibat suhu yang 

tinggi di lingkungan kerja. Hal ini 

diakibatkan karena beban kerja yang 

ringan sehingga operator tidak perlu 

memerlukan waktu yang banyak di 

ruang pompa untuk melakukan 

pekerjaanya.  

b. Kelembaban udara 

Sedangkan Berdasarkan hasil 

analisa yang dilakukan diketahui 

bahwa kelembaban yang melebihi 

nilai ambang batas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kondisi 

pekerja. Berdasarkan hasil wawancara 

operator mengalami berbagai gejala 

penyakit yang diakibatkan dari 

kelembaban yang tidak sesuai, dimana 

pekerja pernah mengalami gejala flu, 

hipersensitivitas (alergi), gejala SBS 

(batuk dan bersin), batuk dan dada 

sesak. 

4. Solusi 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

penulis memiliki solusi yaitu memasang alat 

pengukur suhu dan kelembaban di setiap 

ruangan untuk memantau suhu dan 

kelembaban, menambahkan ventilasi dan 

blower maupun AC di setiap ruangan, 

menyediakan air minum yang cukup bagi 

pekerja, dan menambahkan alat humidifier 

(alat pengatur meningkatkan dan menurunkan 

kelembaban udara) di setiap ruangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakuka kesimpulan yang di dapat 

adalah sebagai berikut: 

1. Nilai suhu yang berada di ruang produksi, 

ruang chemical, ruang lab dan ruang 

pompa 2, 3, 4. Memiliki suhu yang 

melebihi nilai ambang batas, Sedangkan 

untuk nilai indeks suhu basah dan bola di 

titik-titik yang dilakukan pengukuran 

seperti ruang chemical, rudang produksi, 

ruang lab, serta ruang pompa, dan ruang 

operator pompa telah memenuhi standar 

nilai ambang batas.  

2. Nilai kelembaban udara yang berada di 

ruang chemical, ruang lab dan ruang 

operator pompa 4 memiliki kelembaban 

yang sesuai dengan nilai ambang batas. 

Sedangkan ruang produksi, dan ruang 

ruang pompa 2, 3, 4, dan ruang operator 

pompa 2, 3 melebihi nilai ambang batas. 

3. Nilai suhu yang melebihi nilai ambang 

batas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kondisi pekerja, dan 
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nilai kelembaban udara yang melebihi 

nilai ambang batas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kondisi pekerja. 
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